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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis mengemukakan data penelitian yang merupakan hasil
yang telah penulis dapatkan dilokasi penelitian, yaitu di Bagian Umum Kantor
Bupati Siak. Khususnya tentang masalah yang menjelaskan peningkatan kinerja
pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik (electronic data
processing) di Bagian Umum Kantor Bupati Siak.
Data yang disajikan dalam bab ini adalah data yang diperoleh dari hasil
kuesioner yang diisikan oleh pegawai di Bagian Umum Kantor Bupati Siak
sebagai responden serta mengadakan pengamatan langsung pada lokasi penelitian
dan selanjutnya melalui wawancara guna mendukung dalam pembahasan. Pada
bab ini penulis menguraikan pembahasan secara teoritis maupun penelitian secara
langsung pada objek penelitian. Adapun analisa dalam pembahasan penelitian
skripsi ini, penulis melakukan sesuai dengan kemampuan yang penulis miliki.
5.1 Identitas Responden
Untuk menunjang keobjektifan dan akuratnya data dalam penelitian
sehubungan dengan kompetensi pegawai pada Bagian Umum Kantor Bupati Siak,
maka perlu disajikan identitas responden pegawai dari Bagian Umum Kantor
Bupati Siak yang menyangkut tingkat pendidikan, tingkat umur dan jenis kelamin,
sehingga dengan penjabaran identitas dapat memperoleh proses penelitian
sekaligus tingkat pemahaman respondennya.
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Untuk mengetahui lebih jelas mengenai identitas responden berikut ini
penulis akan menguraikan mengenai identitas responden menurut jenis kelamin,
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 5.1. Jenis Kelamin Responden
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 37 74,00%
2 Perempuan 13 26,00%
Jumlah 50 100,00%
Sumber :Data Olahan Penelitian Tahun 2014
Dari tabel 5.1 diatas dapat diketahui bahwa jumlah sampel untuk
responden sebanyak 50 orang, yang keseluruhannya terdiri dari 37 orang laki-laki
dengan persentase 74,00%, dan perempuan dengan jumlah 13 orang yaitu dengan
persentase 26,00%. Jadi jumlah keseluruhan responden yang dijadikan sampel
adalah seluruh jumlah pegawai di Bagian Umum kantor Bupati Siak yaitu
sebanyak 50 orang.
Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden adalah
laki-laki  yang berjumlah 37 orang.
Begitu juga dengan umur, dapat memberikan jawaban terhadap
kemampuan dari seseorang dalam menilai dan memutuskan suatu permasalahan
dengan jalan pikir yang lebih matang dan lebih bijak. Umur berhubungan dengan
seberapa banyak pengalaman yang mereka peroleh. Untuk mengetahui tingkat
umur responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 5.2 Tingkat Umur Responden
No Umur Jumlah Persentase
1 18 - 25 Tahun 0 0,00%
2 26 - 35 Tahun 21 42,00%
3 36 - 45 Tahun 22 44,00%
4 46 – 55 Tahun 7 14,00%
Jumlah 50 100,00%
Sumber :Data Olahan Penelitian Tahun 2014
Dari tabel 5.2 diatas dapat kita ketahui bahwa responden yang paling
mendominasi adalah yang berumur 36 – 45 tahun yaitu sebanyak 22 orang dengan
persentase 44,00%. Responden yang berumur 26 – 35 tahun sebanyak 21 orang
dengan persentase 42,00%, kemudian responden yang berumur 46 – 55 tahun
sebanyak 7 orang dengan persentase 14,00% dan untuk jumlah responden yang
berumur 18 - 25 tidak ada atau 0 orang dengan persentase 0,00%.
Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa tingkat umur responden sudah
dewasa dalam menentukan keputusan apa yang terbaik untuk dirinya dan apa yang
terbaik untuk kantor tempat bekerjanya.
Tingkat pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk
kepribadian seseorang, dengan pendidikan sumber daya manusia akan berkualitas,
pendidikan dapat diperoleh baik di dalam maupun di luar sekolah. Untuk
mengetahui gambaran dan tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 5.3 Tingkat Pendidikan Responden
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 SD 4 8,00%
2 SLTP 3 6,00%
3 SLTA 22 44,00%
4 DIPLOMA 1 2,00%
5 SI 19 38,00%
6 SII 1 2,00%
Jumlah 50 100,00%
Sumber : Data Olahan Penelitian Tahun 2014
Dari tabel 5.3 diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan dari 50
orang responden itu berbeda-beda, dapat kita lihat responden yang tidak tamat SD
sebanyak  4 orang dengan persentase 8,00%, responden yang hanya tamat SLTP
sebanyak 3 orang dengan persentase 6,00%, responden yang tamat SLTA
sebanyak 22 orang dengan persentase 44,00%, kemudian yang tamatan
DIPLOMA sebanyak 1 orang dengan persentase 2,00%, dan responden yang
tamatan dari SI berjumlah 19 orang dengan persentase 38,00%, dan SII adalah 1
orang dengan presentase 2,00%.
Selanjutnya responden diatas memiliki golongan yang berbeda antara satu
sama lain, untuk melihatnya berikut digambarkan identitas responden dilihat dari
golongannya sebagaimana dapat dilihat dari tabel berikut ini :
Tabel 5.4 Jumlah Responden Berdasarkan Golongan
No Golongan Jumlah Persentase
1 GOLONGAN I 4 8,00%
2 GOLONGAN II 26 42,00%
3 GOLONGAN III 19 38,00%
4 GOLONGAN IV 1 2,00%
Jumlah 50 100,00%
Sumber : Data Olahan Penelitian Tahun 2014
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Dari tabel 5.4 diatas dapat dilihat dari jumlah responden pada penelitian
ini berdasarkan golongannya, dimana yang bergolongan I berjumlah 4 orang
dengan persentase 8,00 %, golongan II berjumlah 26 orang dengan persentase
42,00 %, golongan III berjumlah 19 orang dengan persentase 38,00 %, dan yang
golongan IV berjumlah 1 orang dengan persentase 2,00%
5.2 Kinerja
Kinerja berasal dari kata job perfrmance atau actual performance yang
berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang.
Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Menurut (Mangkunagara, 2002:22) dalam bukunya menyebutkan bahwa
Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan.
(Robbins, 2006:260) menyatakan bahwa untuk melihat dan mengukur
kinerja pegawai ada enam indikator, yaitu:
1. Kualitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan karyawan.
2. Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah
seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
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3. Ketepatan waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output
serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.
4. Efektivitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi
(tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud
menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.
5. Kemandirian. Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan
dapat menjalankan fungsi kerjanya Komitmen kerja. Merupakan suatu
tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan
tanggung jawab karyawan terhadap kantor.
Untuk melihat dan mengukur kinerja pegawai melalui penerapan
pengolahan data elektronik (electronic data processing) di bagian umum kantor
Bupati Siak maka dapat dilihat dan diukur dari kualitas, kuantitas, ketepatan
waktu, efektivitas, kemandirian, yang dimiliki pegawai dalam meningkatkan
kinerja.
Untuk lebih jelasnya tentang peningkatan kinerja pegawai melalui
penerapan pengolahan data elektronik (electronic data processing) di bagian
umum kantor Bupati Siak, dalam hal ini penulis menggunakan angket penelitian
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden mengenai kualitas,
kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian melalui pengolahan data
elektonik sebanyak 3 pertanyaan. Untuk memudahkan penilaian dari jawaban
responden. Maka kriteria penilaian dari responden dalam kuesioner diberi bobot
skor.
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Tabel 5.5 Skor Untuk Setiap Jawaban Responden
No Alternatif jawaban Bobot
1 Sangat Baik 5
2 Baik 4
3 Cukup Baik 3
4 Kurang Baik 2
5 Sangat Kurang Baik 1
Sumber : Buku Metode Penelitian Administrasi (Sugiyono,2007)
Pemberian bobot skor pada setiap jawaban digunakan untuk menghitung
persentase yang nantinya menjadi tolok ukur dalam menentukan kriteria jawaban
responden, untuk memperoleh persentase tersebut digunakan rumus menurut
Sugiyono (2007:109) pada buku Metode Penelitian Administrasi sebagai berikut:
Perolehan Prosentase        = Jumlah nilai x 100%
Skor tertinggi
Dimana :
Jumlah Nilai = Jumlah seluruh skor jawaban responden.
Berarti total keseluruhan dari hasil frekuensi ( f ) jawaban x bobot.
Skor tertinggi = Skor ideal (Kriterium).
Berarti untuk mencari prosentase dari setiap butir pertanyaan maka skor
tertingginya yaitu jumlah responden x bobot tertinggi = 50 x 4 = 200. Dan untuk
rekapitulasi seluruh butir pertanyaan dari setiap indikator maka skor tertingginya
yaitu Jumlah Butir Pertanyaan x Jumlah Responden x Bobot Tertinggi = 6 x 50
x 4 = 1200. Sedangkan untuk rekapitulasi seluruh butir pertanyaan dari semua
indikator maka skor tertingginya yaitu Jumlah Indikator x jumlah Butir
Pertanyaan x Jumlah Responden x Bobot Tertinggi = 3 x 6 x 50 x 4 = 3600.
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Selanjutnya untuk memudahkan penilaian kriteria dari prosentase tersebut
maka digunakan interval. Sedangkan untuk menetukan panjang kelas interval
rumus yang digunakan menurut (Hasan, 2005:44) adalah sebagai berikut :
Panjang Interval  = Rentang
Banyak Kelas Interval
Dimana:
Rentang = Persen maksimun – Persen minimum
Banyak Kelas Interval= 5 (Lima)
Jadi, Panjang kelas interval = 100% - 0 % = 20 %
5
Setelah mendapakan panajng interval, selanjutnya dibuat kelas-kelas
interval yang nantinya digunakan untuk mengkategorikan serta menyimpulkan
dari data yang telah diolah. Dalam hal ini dapat dilihat dari tabel :
Tabel 5.6 : Kelas Interval Penelitian Beserta Arti dan Kesimpulan
No Kelas Interval Arti dan Kesimpulan
1 81 % -100 % Sangat Optimal
2 61 % - 80 % Cukup Optimal
3 41 % - 60 % Kurang Optimal
4 21 % - 40 % Belum Optimal
5 0 % - 20 % Sangat Belum Optimal
Sumber : Hasil Olahan Rumus Panajng Interval
1. Kualitas
Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan
karyawan.
Untuk lebih jelasnya tentang kualitas kerja yang dimiliki pegawai dalam
meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik di
bagian umum kantor Bupati Siak, dalam hal ini, penulis memberikan kuesioner
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kepada responden mengenai ketelitian kinerja pegawai melalui pengolahan data
elektronik di bagian umum kantor Bupati Siak. Hasil jawaban dari beberapa
pertanyaan tersebut dapat dilihat dari tabel-tabel berikut ini :
Tabel 5.7 Tanggapan Responden Tentang Ketelitian Kinerja Pegawai
Melalui Penerapan Pengolahan Data Elektronik Dibagian Umum Kantor
Bupati Siak.
No Jawaban Frekuensi Bobot Skor Persentase
1 Sangat Baik 3 5 15 6,00 %
2 Baik 30 4 120 60,00 %
3 Cukup Baik 17 3 51 34,00 %
4 Kurang Baik 0 2 0 0,00 %
5 Sangat Kurang Baik 0 1 0 0,00 %
Jumlah 50 186 100 %
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Dari tabel 5.7 diatas dapat diketahui bahwa dari 50 orang responden yang
menyatakan sangat baik berjumlah 3 orang atau 6,00 %, yang menyatakan baik
berjumlah 30 orang atau 60,00 %, yang menyatakan cukup baik berjumlah 17
orang atau 34,00 %, yang menyatakan kurang baik berjumlah 0 atau 0,00 %, dan
yang menyatakan sangat kurang baik berjumlah 0 atau 0,00 %.
Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oeh para responden diatas dapat
dilihat perolehan persentase jawaban yaitu (186/250) x 100 % = 74,00 % yang
berada pada interval 61 % - 80 % yang artinya cukup optimal, jadi dapat
disimpulkan bahwa ketelitian kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data
elektronik di bagian umum kantor Bupati Siak adalah cukup optimal.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden tentang peningkatan
keterampilan kerja pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik di
bagian umum kantor Bupati Siak, dapat dilihat dari tabel berikut ini :
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Tabel 5.8 Tanggapan Responden Tentang Peningkatan Keterampilan Kerja
Pegawai Melalui Penerapan Pengolahan Data Elektronik Dibagian Umum
Kantor Bupati Siak.
No Jawaban Frekuensi Bobot Skor Persentase
1 Sangat Baik 10 5 50 20,00 %
2 Baik 22 4 88 44,00 %
3 Cukup Baik 18 3 54 36,00 %
4 Kurang Baik 0 2 0 0,00 %
5 Sangat Kurang Baik 0 1 0 0,00 %
Jumlah 50 192 100 %
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Dari tabel 5.8 diatas dapat diketahui bahwa dari 50 orang responden yang
menyatakan sangat baik berjumlah 10 orang atau 20,00 %, yang menyatakan baik
berjumlah 22 orang atau 44,00 %, yang menyatakan cukup baik berjumlah 18
orang atau 36,00 %, yang menyatakan kurang baik berjumlah 0 atau 0,00 %, dan
yang menyatakan sangat kurang baik berjumlah 0 atau 0,00 %
Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oeh para responden diatas dapat
dilihat perolehan persentase jawaban yaitu (192/250) x 100 % = 76,80 % yang
berada pada interval 61 % - 80 % yang artinya cukup optimal, jadi dapat
disimpulkan bahwa peningkatan keterampilan kerja pegawai melalui penerapan
pengolahan data elektronik di bagian umum kantor Bupati Siak adalah cukup
optimal.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden tentang peningkatan
kemampuan kerja pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik di
bagian umum kantor Bupati Siak, dapat dilihat dari tabel berikut ini :
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Tabel 5.9 Tanggapan Responden Tentang Peningkatan Kemampuan Kerja
Pegawai Melalui Penerapan Pengolahan Data Elektronik Dibagian Umum
Kantor Bupati Siak.
No Jawaban Frekuensi Bobot Skor Persentase
1 Sangat Baik 12 5 60 24,00 %
2 Baik 16 4 64 32,00 %
3 Cukup Baik 19 3 57 38,00 %
4 Kurang Baik 3 2 6 6,00 %
5 Sangat Kurang Baik 0 1 0 0,00 %
Jumlah 50 187 100 %
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Dari tabel 5.9 diatas dapat diketahui bahwa dari 50 orang responden yang
menyatakan sangat baik berjumlah 12 orang atau 24,00 %, yang menyatakan baik
berjumlah 16 orang atau 3,00 %, yang menyatakan cukup baik berjumlah 19
orang atau 38,00 %, yang menyatakan kurang baik berjumlah 3 atau 6,00 %, dan
yang menyatakan sangat kurang baik berjumlah 0 atau 0,00 %
Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oeh para responden diatas dapat
dilihat perolehan persentase jawaban yaitu (187/250) x 100 % = 74,80 % yang
berada pada interval 61 % - 80 % yang artinya cukup optimal, jadi dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan kerja pegawai melalui penerapan
pengolahan data elektronik di bagian umum kantor Bupati Siak adalah cukup
optimal.
Setelah mendapatkan data dan menyimpulkan tanggapan atau jawaban
responden dari beberapa pertanyaan mengenai kualitas kerja yang dimilikinya
melalui penerapan pengolahan data elektronik (electronic data processing),
selanjutnya data tersebut direkap dan diolah untuk mengetahui dan memberikan
penilaian serta kesimpulan dari kualitas kerja yang dimiliki pegawai dalam
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meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik
(electronic data processing) di bagian umum kantor Bupati Siak, dalam hal ini
dapat dilihat dari tabel berikut ini :
Tabel 5.10 Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Kualitas Yang
Dimiliki Pegawai Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Melalui Penerapan
Pengolahan Data Elektronik (Electronic Data Processing) Dibagian Umum
Kantor Bupati Siak .
No Pertanyaan Jawaban Persentase Totalskor
Arti
SB B CB KB SKB
1
Ketelitian kinerja
pegawai melalui
penerapan PDE
3 30 17 0 0 74,00 % 186 CO
2
Peningkatan
keterampilan kerja
pegawai melalui
penerapan PDE
10 22 18 0 0 76,80 % 192 CO
3
Peningkatan
kemampuan Pegawai
melalui penerapan
PDE
12 16 19 3 0 74,80 % 187 CO
Jumlah Keseluruhan Skor 565
Nilai Tertinggi = 3 x 50 x 5 750
Persentase Keseluruhan (565/750) x 100 % 75,33%
CO
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Berdasarkan dari perhitungan rekapitulasi tabel 5.10 diatas diperoleh nilai
prosentase keseluruhan jawaban responden dari pertanyaan tentang kualitas kerja
pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik (electronic data
processing) di Bagian Umum Kantor Bupati Siak, yaitu (565/750) x 100 % =
75,33 % yang berada pada interval 61 % - 80 % yang artinya cukup optimal, jadi
dapat disimpulkan bahwa kualitas kerja yang dimiliki pegawai dalam peningkatan
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kinerja pegawai melalui pengerapan pengolahan data elektronik (electronic data
processing) dibagian umum kantor Bupati Siak adalah cukup optimal.
Berdasarkan observasi penulis pada Bagian Umum Kantor Bupati Siak.
Masih kurang optimalnya kualitas kerja yang dimiliki pegawai dalam peningkatan
kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik (electronic data
processing) di Bagian Umum Kantor Bupati Siak, hal ini disebabkan karena
banyaknya pegawai yang dalam penempatan kerjanya di Bagian Umum Kantor
Bupati Siak tidak didasari latar belakang pendidikan yang ditekuninya sehingga
belum adanya kesesuaian kualitas kerja dengan tanggung jawabnya, dan akhirnya
peningkatan kinerja pegawai masih kurang optimal.
Sedangkan berdasarkan wawancara penulis terhadap Kasubag Tata Usaha,
Protokol dan sandi Telekomunikasi. Hal ini disebabkan karena perencanaan
penempatan pegawai di bagian umum kantor Bupati Siak yang telah dilakukan,
ternyata belum memberikan kesesuaian antara kualitas kerja yang dimiliki dengan
beban kerja yang diberikan sehingga terjadi kesenjangan dalam hal kualitas kerja
yang dimiliki pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. Selain itu, pendidikan
yang diberikan kepada pegawai yang seluruhnya berstatus Pegawai Negeri Sipil
(PNS) masih belum merata, hal ini tentunya juga menentukan dalam hal
meningkatkan kualitas kerja pegawai dalam pelaksanaan tugas demi terwujudnya
pegawai yang profesional dan berkualitas.
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2. Kuantitas
Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti
jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
Untuk lebih jelasnya tentang kuantitas kerja yang dimiliki pegawai dalam
meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik
(electronic data processing) dibagian umum kantor Bupati Siak, dalam hal ini,
penulis memberikan kuesioner kepada responden tentang aktivitas kerja dalam
rangka meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data
elektronik di bagian umum kantor Bupati Siak. Hasil jawaban dari beberapa
pertanyaan tersebut dapat dilihat dari tabel-tabel berikut :
Tabel 5.11 Tanggapan Responden Tentang Aktivitas Kerja Dalam Rangka
Meningkatkan Kinerja Pegawai Melalui Penerapan Pengolahan Data
Elektronik Dibagian Umum Kantor Bupati Siak.
No Jawaban Frekuensi Bobot Skor Persentase
1 Sangat Baik 12 5 60 24,00 %
2 Baik 20 4 80 40,00 %
3 Cukup Baik 14 3 42 28,00 %
4 Kurang Baik 4 2 8 8,00 %
5 Sangat Kurang Baik 0 1 0 0,00 %
Jumlah 50 190 100 %
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Dari tabel 5.11 diatas dapat diketahui bahwa dari 50 orang responden yang
menyatakan sangat baik berjumlah 12 orang atau 24,00 %, yang menyatakan baik
berjumlah 20 orang atau 40,00 %, yang menyatakan cukup baik berjumlah 14
orang atau 28,00 %, dan yang menyatakan kurang baik berjumlah 4 atau 8,00 %,
dan yang menyatakan sangat kurang baik berjumlah 0 atau 0,00 %.
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Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oeh para responden diatas dapat
dilihat perolehan persentase jawaban yaitu (190/250) x 100 % = 76,00 % yang
berada pada interval 61 % - 80 % yang artinya cukup optimal, jadi dapat
disimpulkan bahwa aktivitas kerja pegawai dalam rangka meningkatkan kinerja
pegawai melalui pengolahan data elektronik dibagian umum kantor Bupati Siak
adalah cukup optimal.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden tentang seberapa cepat
untuk bisa menyelesaikan kerja ekstra melalui pengolahan data elektronik
dibagian umum kantor Bupati Siak, dapat dilihat dari tabel berikut ini :
Tabel 5.12 Tanggapan Responden Tentang Seberapa Cepat Untuk Bisa
Menyelesaikan Pekerjaan Melaui Pengolahan Data Elektronik Dibagian
Umum Kantor Bupati Siak.
No Jawaban Frekuensi Bobot Skor Persentase
1 Sangat Cepat 7 5 35 14,00 %
2 Cepat 26 4 104 52,00 %
3 Cukup Cepat 16 3 48 32,00 %
4 Kurang Cepat 1 2 2 2,00 %
5 Sangat Kurang Cepat 0 1 0 0,00 %
Jumlah 50 189 100 %
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Dari tabel 5.12 diatas dapat diketahui bahwa dari 50 orang responden yang
menyatakan sangat cepat berjumlah 7 orang atau 14,00 %, yang menyatakan cepat
berjumlah 26 orang atau 52,00 %, yang menyatakan cukup cepat berjumlah 16
orang atau 32,00 %, yang menyatakan kurang cepat berjumlah 1 atau 2,00 %, dan
yang menyatakan sangat kurang cepat berjumlah 0 atau 0,00 %
Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oeh para responden diatas dapat
dilihat perolehan persentase jawaban yaitu (189/250) x 100 % = 75,60 % yang
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berada pada interval 61 % - 80 % yang artinya cukup optimal, jadi dapat
disimpulkan bahwa seberapa cepat untuk bisa menyelesaikan kerja ekstra melalui
pengolahan data elektronik dibagian umum kantor Bupati Siak adalah cukup
optimal.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden tentang hasil kerja
pegawai melalui pengolahan data elektronik dibagian umum kantor bupati siak,
dapat dilihat dari tabel berikut ini :
Tabel 5.13 Tanggapan Responden Tentang Hasil Kerja Pegawai Melaui
Pengolahan Data Elektronik Dibagian Umum Kantor Bupati Siak.
No Jawaban Frekuensi Bobot Skor Persentase
1 Sangat Baik 8 5 40 16,00 %
2 Baik 25 4 100 50,00 %
3 Cukup Baik 14 3 42 28,00 %
4 Kurang Baik 3 2 6 6,00 %
5 Sangat Kurang Baik 0 1 0 0,00 %
Jumlah 50 188 100 %
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Dari tabel 5.13 diatas dapat diketahui bahwa dari 50 orang responden yang
menyatakan sangat baik berjumlah 8 orang atau 16,00 %, yang menyatakan baik
berjumlah 25 orang atau 50,00 %, yang menyatakan cukup baik berjumlah 14
orang atau 28,00 %, yang menyatakan kurang baik berjumlah 3 atau 6,00 %, dan
yang menyatakan sangat kurang baik berjumlah 0 atau 0,00 %.
Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oeh para responden diatas dapat
dilihat perolehan persentase jawaban yaitu (188/250) x 100 % = 75,20 % yang
berada pada interval 61 % - 80 % yang artinya cukup optimal, jadi dapat
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disimpulkan bahwa hasil kerja pegawai melalui pengolahan data elektronik
dibagian umum kantor Bupati Siak adalah cukup optimal.
Setelah mendapatkan data dan menyimpulkan tanggapan atau jawaban
responden dari beberapa pertanyaan mengenai kuantitas kerja pegawai dalam
meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik
(electronic data processing) dibagian umum kantor Bupati Siak, selanjutnya data
tersebut direkap dan diolah untuk mengetahui dan memberikan penilaian serta
kesimpulan dari kuantitas yang dimiliki pegawai dalam meningkatkan kerja
pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik (electronic data
processing) dibagian umum kantor Bupati Siak, dalam hal ini dapat dilihat dari
tabel berikut ini :
Tabel 5.14 Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Kuantitas Kerja
Yang Dimiliki Pegawai Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Melalui
Penerapan Pengolahan Data Elektronik (Electronic Data Processing)
Dibagian Umum Kantor Bupati Siak .
No Pertanyaan Jawaban Persentase Totalskor
Arti
SB B CB KB SKB
1
Aktivitas kerja
melalui penerapan
PDE
12 20 14 4 0 76,00 % 190 CO
2
Seberapa cepat untuk
bisa menyelesaikan
pekerjaan ekstra
melalui PDE
7 26 16 1 0 75,60 % 189 CO
3 Hasil kerja pegawai
melalui PDE 8 25 14 3 0 75,20 % 188 CO
Jumlah Keseluruhan Skor 567
Nilai Tertinggi = 3 x 50 x 5 750
Persentase Keseluruhan (567/750) x 100 % 75,60%
CO
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
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Berdasarkan dari perhitungan rekapitulasi tabel 5.14 diatas diperoleh nilai
prosentase keseluruhan jawaban responden dari pertanyaan tentang kuantitas yang
dimiliki pegawai dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan
pengolahan data elektronik (electronic data processing) di Bagian Umum Kantor
Bupati Siak, yaitu (567/750) x 100 % = 75,60 % yang berada pada interval 61 % -
80 % yang artinya cukup optimal, jadi dapat disimpulkan bahwa kuantitas yang
dimiliki pegawai dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui pengerapan
pengolahan data elektronik (electronic data processing) dibagian umum kantor
Bupati Siak adalah cukup optimal.
Berdasarkan observasi penulis pada Bagian Umum Kantor Bupati Siak.
Masih kurang optimalnya kuantitas yang dimiliki pegawai dalam peningkatan
kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik (electronic data
processing) di Bagian Umum Kantor Bupati Siak, hal ini disebabkan karena
banyaknya pegawai yang tidak sesuai dengan jumlah pengolahan data elektronik,
yang mengakibatkan lambatnya proses pengolahan data, sehingga kurang efektif
dan efesien dalam bekerja dan akhirnya peningkatan kinerja pegawai masih
kurang optimal.
Sedangkan berdasarkan wawancara penulis terhadap Kasubag Tata Usaha,
Protokol dan sandi Telekomunikasi. Hal ini disebabkan karena kurangnya
pengetahuan pegawai dalam menggunakan pengolahan data elektronik, sehingga
jika di perbanyakpun pengolahan data elektronik, tetapi pegawai tidak bisa
memakainya, yang mana nantinya akan menjadi sia-sia.
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3. Ketepatan Waktu
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang
dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.
Untuk lebih jelasnya tentang ketepatan waktu kerja yang dimiliki pegawai
dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data
elektronik di bagian umum kantor Bupati Siak, dalam hal ini, penulis memberikan
kuesioner kepada responden mengenai penyelesaian tugas dalam meningkatkan
kinerja pegawai melalui pengolahan data elektronik dibagian umum kantor Bupati
Siak. Hasil jawaban dari beberapa pertanyaan tersebut dapat dilihat dari tabel-
tabel berikut ini :
Tabel 5.15 Tanggapan Responden Tentang Penyelesaian Tugas Dalam
Meningkatkan Kinerja Pegawai Melaui Pengolahan Data Elektronik
Dibagian Umum Kantor Bupati Siak.
No Jawaban Frekuensi Bobot Skor Persentase
1 Sangat Baik 16 5 80 32,00 %
2 Baik 28 4 112 56,00 %
3 Cukup Baik 5 3 15 10,00 %
4 Kurang Baik 3 2 6 6,00 %
5 Sangat Kurang Baik 0 1 0 0,00 %
Jumlah 50 213 100 %
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Dari tabel 5.15 diatas dapat diketahui bahwa dari 50 orang responden yang
menyatakan sangat baik berjumlah 16 orang atau 32,00 %, yang menyatakan baik
berjumlah 28 orang atau 56,00 %, yang menyatakan cukup baik berjumlah 5
orang atau 10,00 %, yang menyatakan kurang baik berjumlah 3 atau 6,00 %, dan
yang menyatakan sangat kurang baik berjumlah 0 atau 0,00 %.
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Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oeh para responden diatas dapat
dilihat perolehan persentase jawaban yaitu (213/250) x 100 % = 85,20 % yang
berada pada interval 81 % - 100 % yang artinya sangat optimal, jadi dapat
disimpulkan bahwa penyelesaian tugas dalam meningkatkan kinerja pegawai
melalui pengolahan data elektronik di bagian umum kantor Bupati Siak adalah
sangat optimal.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai ketetapan
waktu kerja yang telah di tetapkan dalam meningkatkan kinerja pegawai dibagian
umum kantor Bupati Siak, dapat dilihat dari tabel berikut ini :
Tabel 5.16 Tanggapan Responden Tentang Ketetapan Waktu Kerja Yang
Telah Di Tetapkan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Dibagian Umum
Kantor Bupati Siak.
No Jawaban Frekuensi Bobot Skor Persentase
1 Sangat Baik 8 5 40 16,00 %
2 Baik 8 4 32 16,00 %
3 Cukup Baik 23 3 69 46,00 %
4 Kurang Baik 11 2 22 22,00 %
5 Sangat Kurang Baik 0 1 0 0,00 %
Jumlah 50 163 100 %
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Dari tabel 5.16 diatas dapat diketahui bahwa dari 50 orang responden yang
menyatakan sangat baik berjumlah 8 orang atau 16,00 %, yang menyatakan baik
berjumlah 8 orang atau 16,00 %, yang menyatakan cukup baik berjumlah 23
orang atau 46,00 %, yang menyatakan kurang baik berjumlah 11 atau 22,00 %,
dan yang menyatakan sangat kurang baik berjumlah 0 atau 0,00 %.
Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oeh para responden diatas dapat
dilihat perolehan persentase jawaban yaitu (163/250) x 100 % = 65,20 % yang
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berada pada interval 61 % - 80 % yang artinya cukup optimal, jadi dapat
disimpulkan bahwa ketetapan waktu kerja yang telah di tetapkan dalam
meningkatkan kinerja pegawai dibagian umum kantor Bupati Siak adalah cukup
optimal.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden tentang disiplin kerja
dalam meningkatkan kinerja pegawai dibagian umum kantor Bupati Siak, dapat
dilihat dari tabel berikut ini :
Tabel 5.17 Tanggapan Responden Tentang Disiplin Kerja Dalam
Meningkatkan Kinerja Pegawai Dibagian Umum Kantor Bupati Siak.
No Jawaban Frekuensi Bobot Skor Persentase
1 Sangat Baik 9 5 45 18,00 %
2 Baik 26 4 104 52,00 %
3 Cukup Baik 8 3 24 16,00 %
4 Kurang Baik 7 2 14 14,00 %
5 Sangat Kurang Baik 0 1 0 0,00 %
Jumlah 50 187 100 %
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Dari tabel 5.17 diatas dapat diketahui bahwa dari 50 orang responden yang
menyatakan sangat baik berjumlah 9 orang atau 18,00 %, yang menyatakan baik
berjumlah 26 orang atau 52,00 %, yang menyatakan cukup baik berjumlah 8
orang atau 16,00 %, yang menyatakan kurang baik berjumlah 7 atau 14,00 %, dan
yang menyatakan sangat kurang baik berjumlah 0 atau 0,00 %.
Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oeh para responden diatas dapat
dilihat perolehan persentase jawaban yaitu (187/250) x 100 % = 74,80 % yang
berada pada interval 61 % - 80 % yang artinya cukup optimal, jadi dapat
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disimpulkan bahwa disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai dibagian
umum kantor Bupati Siak adalah cukup optimal.
Setelah mendapatkan data dan menyimpulkan tanggapan atau jawaban
responden dari beberapa pertanyaan mengenai ketepatan waktu kerja pegawai
dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data
elektronik (electronic data processing) dibagian umum kantor Bupati Siak,
selanjutnya data tersebut direkap dan diolah untuk mengetahui dan memberikan
penilaian serta kesimpulan dari ketepatan waktu kerja pegawai dalam
meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik
(electronic data processing) dibagian umum kantor Bupati Siak, dalam hal ini
dapat dilihat dari tabel berikut ini :
Tabel 5.18 Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Ketepatan Waktu
Kerja Pegawai Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Melalui Penerapan
Pengolahan Data Elektronik (Electronic Data Processing) Dibagian Umum
Kantor Bupati Siak.
No Pertanyaan Jawaban Persentase Totalskor
Arti
SB B CB KB SKB
1
Penyelesaian tugas
dalam meningkatkan
kinerja pegawai
16 28 5 3 0 85,20 % 213 SO
2
Ketetapan waktu
kerja yang telah di
tetapkan
8 8 23 11 0 65,20 % 163 CO
3
Disiplin kerja dalam
meningkatkan kinerja
pegawai
9 26 8 7 0 74,80 % 187 CO
Jumlah Keseluruhan Skor 563
Nilai Tertinggi = 3 x 50 x 5 750
Persentase Keseluruhan (563/750) x 100 % 75,06%
CO
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
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Berdasarkan dari perhitungan rekapitulasi tabel 5.18 diatas diperoleh nilai
prosentase keseluruhan jawaban responden dari pertanyaan tentang ketepatan
waktu kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan
data elektronik (electronic data processing) di Bagian Umum Kantor Bupati Siak,
yaitu (567/750) x 100 % = 75,60 % yang berada pada interval 61 % - 80 % yang
artinya cukup optimal, jadi dapat disimpulkan bahwa ketepatan waktu kerja
pegawai dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui pengerapan pengolahan
data elektronik (electronic data processing) dibagian umum kantor Bupati Siak
adalah cukup optimal.
Berdasarkan observasi penulis pada Bagian Umum Kantor Bupati Siak.
Masih kurang optimalnya ketepatan waktu kerja pegawai dalam peningkatan
kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik (electronic data
processing) di Bagian Umum Kantor Bupati Siak, hal ini disebabkan karena
masih banyak pegawai kurang disiplin, sehingga banyak pekerjaan yang
terbengkalai dan tidak tepat pada waktunya.
Sedangkan berdasarkan wawancara penulis terhadap Kasubag Tata Usaha,
Protokol dan sandi Telekomunikasi. Hal ini disebabkan karena masih ada pegawai
yang kurang disiplin, sehingga pekerjaanpun banyak yang tidak selesai pada
waktu yang telah ditetapkan.
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4. Efektivitas
Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang,
teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari
setiap unit dalam penggunaan sumber daya.
Untuk lebih jelasnya tentang Efektivitas kerja pegawai dalam
meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik di
bagian umum kantor Bupati Siak, dalam hal ini, penulis memberikan kuesioner
kepada responden mengenai di terapkannya pengolahan data elektronik mampu
menjadikan pekerjaan lebih efektif dan efesien. Hasil jawaban dari beberapa
pertanyaan tersebut dapat dilihat dari tabel-tabel berikut ini :
Tabel 5.19 Tanggapan Responden Tentang Diterapkannya Pengolahan Data
Elektronik Mampu Menjadikan Pekerjaan Lebih Efektif Dan Efesien.
No Jawaban Frekuensi Bobot Skor Persentase
1 Sangat Mampu 17 5 85 34,00 %
2 Mampu 25 4 100 50,00 %
3 Cukup Mampu 6 3 18 12,00 %
4 Kurang Mampu 2 2 4 4,00 %
5 Sangat Kurang Mampu 0 1 0 0,00 %
Jumlah 50 207 100 %
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Dari tabel 5.19 diatas dapat diketahui bahwa dari 50 orang responden yang
menyatakan sangat mampu berjumlah 17 orang atau 34,00 %, yang menyatakan
mampu berjumlah 25 orang atau 50,00 %, yang menyatakan cukup mampu
berjumlah 6 orang atau 12,00 %, yang menyatakan kurang mampu berjumlah 2
atau 4,00 %, dan yang menyatakan sangat kurang mampu berjumlah 0 atau
0,00%.
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Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oeh para responden diatas dapat
dilihat perolehan persentase jawaban yaitu (207/250) x 100 % = 82,80 % yang
berada pada interval 81 % - 100 % yang artinya sangat optimal, jadi dapat
disimpulkan bahwa dengan diterapkannya pengolahan data elektronik mampu
menjadikan pekerjaan lebih efektif dan efesien adalah sangat optimal.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden tentang penerapan
pengolahan data elektronik dalam rangka peningkatkan kinerja pegawai dibagian
umum kantor Bupati Siak, dapat dilihat dari tabel berikut ini :
Tabel 5.20 Tanggapan Responden Tentang Penerapan Pengolahan Data
Elektronik Dalam Rangka Peningkatan Kinerja Pegawai Dibagian Umum
Kantor Bupati Siak.
No Jawaban Frekuensi Bobot Skor Persentase
1 Sangat Baik 29 5 145 58,00 %
2 Baik 17 4 68 34,00 %
3 Cukup Baik 4 3 12 8,00 %
4 Kurang Baik 0 2 0 0,00 %
5 Sangat Kurang Baik 0 1 0 0,00 %
Jumlah 50 225 100 %
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Dari tabel 5.20 diatas dapat diketahui bahwa dari 50 orang responden yang
menyatakan sangat baik berjumlah 29 orang atau 58,00 %, yang menyatakan baik
berjumlah 17 orang atau 34,00 %, yang menyatakan cukup baik berjumlah 4
orang atau 8,00 %, yang menyatakan kurang baik berjumlah 0 atau 0,00 %, dan
yang menyatakan sangat kurang baik berjumlah 0 atau 0,00 %.
Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oeh para responden diatas dapat
dilihat perolehan persentase jawaban yaitu (225/250) x 100 % = 90,00 % yang
berada pada interval 81 % - 100 % yang artinya sangat optimal, jadi dapat
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disimpulkan bahwa dengan penerapan pengolahan data elektronik dalam rangka
peningkatan kinerja pegawai dibagian umum kantor Bupati Siak adalah sangat
optimal.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai penggunaan
pengolahan data elektronik dalam meningkatkkan kinerja pegawai dibagian umum
kantor Bupati Siak, dapat dilihat dari tabel berikut ini :
Tabel 5.21 Tanggapan Responden Tentang Penggunaan Pengolahan Data
Elektronik Dalam Meningkatan Kinerja Pegawai Dibagian Umum Kantor
Bupati Siak.
No Jawaban Frekuensi Bobot Skor Persentase
1 Sangat Baik 17 5 85 34,00 %
2 Baik 29 4 116 58,00 %
3 Cukup Baik 3 3 9 6,00 %
4 Kurang Baik 1 2 2 2,00 %
5 Sangat Kurang Baik 0 1 0 0,00 %
Jumlah 50 212 100 %
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Dari tabel 5.21 diatas dapat diketahui bahwa dari 50 orang responden yang
menyatakan sangat baik berjumlah 17 orang atau 34,00 %, yang menyatakan baik
berjumlah 29 orang atau 58,00 %, yang menyatakan cukup baik berjumlah 3
orang atau 6,00 %, yang menyatakan kurang baik berjumlah 1 atau 2,00 %, dan
yang menyatakan sangat kurang baik berjumlah 0 atau 0,00 %
Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oleh para responden diatas
dapat dilihat perolehan persentase jawaban yaitu (212/250) x 100 % = 84,80 %
yang berada pada interval 81 % - 100 % yang artinya sangat optimal, jadi dapat
disimpulkan bahwa penggunaan pengolahan data elektronik dalam meningkatkan
kinerja pegawai dibagian umum kantor Bupati Siak adalah sangat optimal.
92
Setelah mendapatkan data dan menyimpulkan tanggapan atau jawaban
responden dari beberapa pertanyaan mengenai efektivitas kerja dalam peningkatan
kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik (electronic data
processing) dibagian umum kantor Bupati Siak, selanjutnya data tersebut direkap
dan diolah untuk mengetahui dan memberikan penilaian serta kesimpulan dari
efektivitas kerja dalam peningkatan kinerja pegawai melalui penerapan
pengolahan data elektronik (electronic data processing) dibagian umum kantor
Bupati Siak, dalam hal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini :
Tabel 5.22 Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Efektivitas Kerja
Pegawai Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Melalui Penerapan
Pengolahan Data Elektronik (Electronic Data Processing) Dibagian Umum
Kantor Bupati Siak.
No Pertanyaan Jawaban Persentase Totalskor
Arti
SB B CB KB SKB
1
Diterapkannya PDE
pekerjaan menjadi
efektif dan efesien
17 25 6 2 0 82,80 % 207 SO
2
PDE yang telah
diterapkan dalam
meningkatkan kinerja
pegawai
29 17 4 0 0 90,00 % 225 SO
3
Penggunaan PDE
dalam meningkatkan
kinerja
17 29 3 1 0 84,80 % 212 SO
Jumlah Keseluruhan Skor 644
Nilai Tertinggi = 3 x 50 x 5 750
Persentase Keseluruhan (644/750) x 100 % 85,86%
SO
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Berdasarkan dari perhitungan rekapitulasi tabel 5.22 diatas diperoleh nilai
prosentase keseluruhan jawaban responden dari pertanyaan tentang efektivitas
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kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data
elektronik (electronic data processing) di Bagian Umum Kantor Bupati Siak,
yaitu (644/750) x 100 % = 85,60 % yang berada pada interval 81 % - 100 % yang
artinya sangat optimal, jadi dapat disimpulkan bahwa efektifitas kerja pegawai
dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui pengerapan pengolahan data
elektronik (electronic data processing) dibagian umum kantor Bupati Siak adalah
sangat optimal.
Berdasarkan observasi penulis pada Bagian Umum Kantor Bupati Siak.
Masih kurang optimalnya efektifitas kerja pegawai dalam peningkatan kinerja
pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik (electronic data
processing) di Bagian Umum Kantor Bupati Siak, hal ini disebabkan karena
masih banyak pengolahan data elektronik yang tidak dipergunakan, dan dibiarkan
menganggur.
5. Kemandirian
Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat
menjalankan fungsi kerjanya Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana
karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab
karyawan terhadap kantor.
Untuk lebih jelasnya tentang kemandirian kerja pegawai dalam
meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik di
bagian umum kantor Bupati Siak, dalam hal ini, penulis memberikan kuesioner
kepada responden mengenai komitmen kerja dengan kantor. Hasil jawaban dari
beberapa pertanyaan tersebut dapat dilihat dari tabel-tabel berikut ini :
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Tabel 5.23 Tanggapan Responden Tentang Komitmen Kerja Dengan Kantor.
No Jawaban Frekuensi Bobot Skor Persentase
1 Sangat Baik 6 5 30 12,00 %
2 Baik 13 4 52 26,00 %
3 Cukup Baik 26 3 78 52,00 %
4 Kurang Baik 5 2 10 10,00 %
5 Sangat Kurang Baik 0 1 0 0,00 %
Jumlah 50 170 100 %
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Dari tabel 5.23 diatas dapat diketahui bahwa dari 50 orang responden yang
menyatakan sangat baik berjumlah 6 orang atau 12,00 %, yang menyatakan baik
berjumlah 13 orang atau 26,00 %, yang menyatakan cukup baik berjumlah 26
orang atau 52,00 %, dan yang menyatakan kurang baik berjumlah 5 atau 10,00 %,
dan yang menyatakan sangat kurang baik berjumlah 0 atau 0,00 %.
Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oeh para responden diatas dapat
dilihat perolehan persentase jawaban yaitu (170/250) x 100 % = 68,00 % yang
berada pada interval 61 % - 80 % yang artinya cukup optimal, jadi dapat
disimpulkan bahwa komitmen kerja pegawai dengan kantor Bupati Siak adalah
cukup optimal.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai tanggung jawab
kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data
elektronik dibagian umum kantor Bupati Siak, dapat dilihat dari tabel berikut ini :
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Tabel 5.24 Tanggapan Responden Tentang Tanggung Jawab Kerja Dalam
Meningkatkan Kinerja Pegawai Melalui Penerapan Pengolahan Data
Elektronik Dibagian Umum Kantor Bupati Siak.
No Jawaban Frekuensi Bobot Skor Persentase
1 Sangat Baik 10 5 50 20,00 %
2 Baik 16 4 64 32,00 %
3 Cukup Baik 23 3 69 46,00 %
4 Kurang Baik 1 2 2 2,00 %
5 Sangat Kurang Baik 0 1 0 0,00 %
Jumlah 50 185 100 %
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Dari tabel 5.24 diatas dapat diketahui bahwa dari 50 orang responden yang
menyatakan sangat baik berjumlah 10 orang atau 20,00 %, yang menyatakan baik
berjumlah 16 orang atau 32,00 %, yang menyatakan cukup baik berjumlah 23
orang atau 46,00 %, yang menyatakan kurang baik berjumlah 1 atau 2,00 %, dan
yang menyatakan sangat kurang baik berjumlah 0 atau 0,00 %
Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oeh para responden diatas dapat
dilihat perolehan persentase jawaban yaitu (185/250) x 100 % = 74,00 % yang
berada pada interval 61 % - 80 % yang artinya cukup optimal, jadi dapat
disimpulkan bahwa tanggung jawab kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai
melalui penerapan pengolahan data elektronik dibagian umum kantor Bupati Siak
adalah cukup optimal.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai fungsi kerja
pegawai dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data
elektronik dibagian umum kantor Bupati Siak, dapat dilihat dari tabel berikut ini :
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Tabel 5.25 Tanggapan Responden Tentang Fungsi Kerja Pegawai Dalam
Meningkatkan Kinerja Pegawai Melalui Penerapan Pengolahan Data
Elektronik Dibagian Umum Kantor Bupati Siak.
No Jawaban Frekuensi Bobot Skor Persentase
1 Sangat Baik 11 5 55 22,00 %
2 Baik 24 4 96 48,00 %
3 Cukup Baik 14 3 42 28,00 %
4 Kurang Baik 1 2 2 2,00 %
5 Sangat Kurang Baik 0 1 0 0,00 %
Jumlah 50 195 100 %
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Dari tabel 5.25 diatas dapat diketahui bahwa dari 50 orang responden yang
menyatakan sangat baik berjumlah 11 orang atau 22,00 %, yang menyatakan baik
berjumlah 24 orang atau 48,00 %, yang menyatakan cukup baik berjumlah 14
orang atau 28,00 %, yang menyatakan kurang baik berjumlah 1 atau 2,00 %, dan
yang menyatakan sangat kurang baik berjumlah 0 atau 0,00 %.
Dari tanggapan-tanggapan yang diberikan oeh para responden diatas dapat
dilihat perolehan persentase jawaban yaitu (195/250) x 100 % = 78,00 % yang
berada pada interval 61 % - 80 % yang artinya cukup optimal, jadi dapat
disimpulkan bahwa fungsi kerja pegawai dalam meningkatkan kinerja pegawai
melalui penerapan pengolahan data elektronik dibagian umum kantor Bupati Siak
adalah cukup optimal.
Setelah mendapatkan data dan menyimpulkan tanggapan atau jawaban
responden dari beberapa pertanyaan mengenai kemandirian kerja  pegawai dalam
peningkatan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik
(electronic data processing) dibagian umum kantor Bupati Siak, selanjutnya data
tersebut direkap dan diolah untuk mengetahui dan memberikan penilaian serta
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kesimpulan dari kemandirian kerja dalam peningkatan kinerja pegawai melalui
penerapan pengolahan data elektronik (electronic data processing) dibagian
umum kantor Bupati Siak, dalam hal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini :
Tabel 5.26 Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Kemandirian Kerja
Pegawai Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Melalui Penerapan
Pengolahan Data Elektronik (Electronic Data Processing) Dibagian Umum
Kantor Bupati Siak.
No Pertanyaan Jawaban Persentase Totalskor
Arti
SB B CB KB SKB
1 Komitmen kerjadengan kantor 6 13 26 5 0 68,00 % 170 CO
2
Tanggung jawab
kerja dalam
meningkatkan kinerja
pegawai
10 16 23 1 0 74,00 % 185 CO
3
Fungsi kerja dalam
meningkatkan kinerja
pegawai
11 24 14 1 0 78,00 % 195 CO
Jumlah Keseluruhan Skor 550
Nilai Tertinggi = 3 x 50 x 5 750
Persentase Keseluruhan (550/750) x 100 % 73,33% CO
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Berdasarkan dari perhitungan rekapitulasi tabel 5.26 diatas diperoleh nilai
prosentase keseluruhan jawaban responden dari pertanyaan tentang kemandirian
kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data
elektronik (electronic data processing) di Bagian Umum Kantor Bupati Siak,
yaitu (550/750) x 100 % = 73,33 % yang berada pada interval 81 % - 100 % yang
artinya cukup optimal, jadi dapat disimpulkan bahwa kemandirian kerja pegawai
dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui pengerapan pengolahan data
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elektronik (electronic data processing) dibagian umum kantor Bupati Siak adalah
cukup optimal.
Berdasarkan observasi penulis pada Bagian Umum Kantor Bupati Siak.
Masih kurang optimalnya kemandirian kerja pegawai dalam peningkatan kinerja
pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik (electronic data
processing) di Bagian Umum Kantor Bupati Siak, hal ini disebabkan karena
masih ada pegawai yang belum menjalankan fungsinya dengan baik, karena masih
kurangnya pengawasan dari seorang atasan.
Setelah mendapatkan data dan menyimpulkan tanggapan atau jawaban
responden dari beberapa indikator, peningkatan kinerja pegawai melalui
penerapan pengolahan data elektronik, selanjutnya data tersebut direkap dan
diolah kembali untuk mengetahui dan memberikan penilaian serta kesimpulan dari
peningkatan kinerja pegawai melalui penerapan pengolahan data elektronik
(electronic data processing) dibagian umum kantor Bupati Siak tersebut, dalam
hal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini :
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Tabel 5.27 Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Peningkatan
Kinerja Pegawai Melalui Penerapan Pengolahan Data Elektronik (Electronic
Data Processing) Dibagian Umum Kantor Bupati Siak.
No Indikator Kompetensi Presentase Jumlah Skor Arti
1 Kualitas 75,33 % 565 CO
2 Kuantitas 75,60 % 567 CO
3 Ketepatan Waktu 75,06 % 563 CO
4 Efektivitas 85,60 % 644 SO
5 Kemandirian 73,33 % 550 CO
Jumlah Skor Keseluruhan Indikator 2889
Nilai Tertinggi = 5 x 3 x 50 x 5 3750
Persentase Keseluruhan Indikator 77,04 % CO
Sumber : Data Olahan Peneliti 2014
Berasal dari perhitungan rekapitulasi diatas diperoleh nilai keseluruhan
jawaban responden dari seluruh indikator kinerja, yaitu (2889/3750) x 100 % =
77,04 % yang berada pada interval 61 % - 80 % yang artinya cukup optimal, jadi
dapat disimpulkan bahwa peningkatan kinerja pegawai melalui penerapan
pengolahan data elektronik (electronicc data processing) dibagian umum kantor
Bupati Siak adalah cukup optimal.
